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ABSTRAK 

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan secara terus-menerus karena dapat meningkatkan potensi 

masyarakat sebagai kelompok pendukung dalam pelaksanaan keperawatan maternitas. Kelompok kader 

posyandu, kelompok masyarakat ibu-ibu usia produktif dan kelompok remaja penggiat pelayanan, harus 

didukung dan diberdayakan kemampuannya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 

tanggal 21 Nopember 2025 di Kampus Prodi S1 Keperawatan dengan memberikan materi manajemen 

laktasi, senam hamil dan senam nifas. Ketiga materi tersebut disampaikan oleh mahasiswa didampingi 

oleh Dosen Tim Keperawatan Maternitas. Penyampaian materi dilakukan dengan ceramah, mengajarkan 

keterampilan secara langsung dengan mendemonstrasikan proses manajemen laktasi, senam hamil dan 

senam nifas, kemudian dilakukan ulang oleh para peserta. Tingkat pengetahuan tentang manajemen 

laktasi, senam hamil dan senam nifas masih sangat kurang, sehingga perlu kegiatan pemberdayaan 

masyarakat ini dapat dilakukan secara kontinyu dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Peningkatan Potensi, Pemberdayaan Masyarakat, Manajemen Laktasi, Senam Hamil, 

Senam Nifas. 

 
ABSTRACT 

Community empowerment is carried out continuously because it can enhance the potential of the 

community as a support group in the implementation of maternal nursing. The posyandu cadre groups, 

the community groups of mothers of productive age, and the youth groups promoting services must be 

supported and their capabilities empowered. This community service activity was held on November 21, 

2025, at the S1 Nursing Study Program Campus, covering topics such as lactation management, prenatal 

exercise, and postpartum exercise. These three topics were presented by students, accompanied by 

lecturers from the Maternal Nursing Team. The material was delivered thru lectures, direct skill 

instruction by demonstrating the lactation management process, prenatal and postnatal exercises, which 

were then repeated by the participants. The level of knowledge about lactation management, prenatal 

exercise, and postpartum exercise is still very low, so this community empowerment activity needs to be 

carried out continuously and sustainably. 

 

Key Words : Potential Enhancement, Community Empowerment, Lactation Management, Prenatal 

Exercise, Postnatal Exercise. 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan ibu hamil merupakan fondasi 

utama dalam menciptakan generasi 

yang sehat dan berkualitas. Pelayanan 

antenatal yang komprehensif dan 

berkelanjutan perlu dilakukan untuk 

mendeteksi dini faktor risiko, mencegah 

komplikasi, serta mempersiapkan 

persalinan yang aman. Namun dalam 

praktiknya, pelayanan ini masih sering 

menghadapi tantangan berupa 

keterbatasan waktu kunjungan, 

pemecahan informasi, dan pendekatan 

yang cenderung berfokus pada aspek 

fisik semata. Padahal, kehamilan adalah 

periode multidimensi yang mencakup 

perubahan biologis, psikologis, sosial, 

budaya, dan spiritual yang saling 

berkaitan. 

 

Indikator Utama SDGs bidang 

kesehatan adalah mengurangi angka 

kematian ibu (AKI) dan angka kematian 

neonatal (AKB). Pelaksanaan promosi 

edukasi yang menyeluruh dalam proses 

pelaksanaan kebijakan menjadi langkah 

untuk mempercepat pencapaian SDGs 

di Indonesia. Semua elemen masyarakat 

dapat lebih memahami dan 

berkontribusi aktif dalam mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan, 

sehingga menciptakan dampak positif 

yang luas bagi kesejahteraan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian tentang analisis Sustainable 

Development Goals (SDGs) dalam 

Bidang Kesehatan. Hasil penelitian 

menyatakan kurangnya kapasitas kader 

pelaksanaan dalam pendataan SDGs ke 

masyarakat, kesadaran masyarakat akan 

pentingnya kesehatan masih kurang, 
komunikasi yang terjalin belum berjalan 

dengan baik, dan keterbatasan 

perekonomian masyarakat. Upaya yang 

dilakukan adalah mengupayakan 

koordinasi dengan puskesmas untuk 

penyiapan sumber daya manusia 

pelaksana yang berfokus pada bidang 

kesehatan, mengoptimalkan 

penyuluhan, dan meningkatkan tugas 

kader dan pendamping desa untuk 

melaksanakan kunjungan ke rumah 

warga. 

 

Perlunya dilakukan peningkatan dan 

pemberdayaan Masyarakat untuk 

mendukung ibu dengan melakukan 

pendampingan selama proses 

kehamilan. Persiapan ibu menjaga 

kondisinya kehamilannya dengan sehat 

dan Bahagia perlu diwujudkan. 

Laboratorium keperawatan maternitas 

sebagai bagian dari pelayanan 

keperawatan maternitas, melakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat dalam 

rangka meningkatkan pengetahuan ibu, 

kader posyandu dan juga kelompok 

remaja penggiat pelayanan ibu hamil  

tentang manajemen laktasi, senam 

hamil dan senam nifas.  

 

Pemberdayaan Masyarakat harus terus 

ditingkatkan karena masyarakat 

memiliki potensi yang sangat besar 

untuk mendukung tercapainya target 

penurunan angka kesakitan dan 

kematian ibu di Indonesia. 

Keberlanjutan program pengabdian 

kepada masyarakat diarahkan untuk 

memperkuat kemandirian masyarakat, 

memajukan kesejahteraan bangsa, serta 

mendukung terwujudnya visi Indonesia 

Emas 2045 melalui kontribusi inovatif 

perguruan tinggi. Dalam pelaksanaan 

program pengabdian kepada 

masyarakat, fokus prioritas 

permasalahan dapat ditetapkan 

berdasarkan delapan bidang fokus 

Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 

2017–2045 serta disesuaikan dengan 

Rumusan Masalah delapan Industri 

Strategis. 

 

Program pengabdian kepada masyarakat 

ini mendukung tujuan Asta Cita sebagai 

landasan untuk mencapai visi “Bersama 

Menuju Indonesia Emas 2045”. 

Program pengabdian kepada masyarakat 

ini juga mendukung pencapaian SDGs 
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pada 2 (dua) indikator yaitu indikator 

kehidupan sehat dan sejahtera dan 

indikator pemberdayaan masyarakat. 

Tujuannya adalah menurunkan angka 

kematian ibu dan bayi, meningkatnya 

cakupan imunisasi, meningkatkan akses 

layanan kesehatan dan menurunkan 

insiden penyakit menular dan  tidak 

menular.  

 

Pemberdayaan Berbasis Masyarakat 

bertujuan memberdayakan kelompok 

masyarakat pada lingkup masyarakat 

terkecil. Pengabdian Berbasis 

Masyarakat ini adalah upaya 

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat 

dengan tujuan 

membentuk/mengembangkan 

sekelompok masyarakat yang mandiri 

secara ekonomi dan sosial, membantu 

menciptakan ketentraman dan 

kenyamanan dalam kehidupan 

bermasyarakat, meningkatkan 

keterampilan berpikir, membaca dan 

menulis atau keterampilan lain yang 

dibutuhkan (softskill dan hardskill) dan 

memberdayakan mitra dari kelompok 

masyarakat umum. Berdasarkan hal 

tersebut diatas, maka pelaksana 

pengabdian masyarakat ingin 

membangun kemitraan dengan tenaga 

kesehatan dan juga kader posyandu 

untuk mengembangkan potensi dan 

pemberdayaan masyarakat, sehingga 

dapat dipenuhi kebutuhan ibu secara 

holistik meliputi aspek pendampingan, 

edukasi, menjaga stabilitas naluri ibu 

dan juga afirmasi positif dalam 

menghadapi kehamilan hingga 

persalinan dengan tenang dan bahagia.

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan di Kampus Prodi S1 Keperawatan 

Jl. Anggur No.88 Samarinda tentang 

Manajemen laktasi, senam hamil dan senam 

nifas pada tanggal 21 Nopember 2025 Pkl. 

08.00-12.00 WITA. Pendidikan kesehatan 

dan demonstrasi langsung tentang 

keterampilan manajemen laktasi, senam 

hamil dan senam nifas kepada 30 orang 

peserta yaitu kader posyandu, kelompok 

masyarakat dan kelompok konseling remaja 

di wilayah samarinda. 
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HASIL dan PEMBAHASAN 

 

HASIL 

Pada kegiatan pengabdian Masyarakat ini 

dihadiri oleh 30 orang partisipan dari kader 

posyandu, kelompok Masyarakat dan 

kelompok konseling remaja di wilayah 

Samarinda. 
Tabel 1 

Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta tentang 

Manajemen Laktasi 

No

. 

Tingkat 

Pengetahun 
tentang 

manajemen 

laktasi 

Frekuensi 

(f) 

Prosentase 

(%) 
Jumlah 

1 Tinggi 0 0 100% 

2 Kurang 30 100  

  30 100% 100% 

Sumber ; Data Primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel.1 diatas, sebanyak 30 

(100%) partisipan memiliki Tingkat 

pengetahuan yang kurang tentang manajemen 

laktasi. 

 
Tabel 2 

Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta tentang  

senam hamil 

No

. 

 Tingkat 

Pengetahuan 

tentang 

senam hamil 

Frekuensi 

(f) 

Prosentas

e (%) 
Jlh 

1 Tinggi 3 10% 100% 
2 Kurang 27 90%  

  70 100% 100% 
Sumber ; Data Primer 2024 

 

Berdasarkan data Tabel 2, sebanyak 27 

peserta (90%) Tingkat pengetahuan tentang 

senam hamil kurang dan hanya 3 peserta 

(10%) dengan Tingkat pengetahuan tinggi. 

 
Tabel 3 

Distribusi Tingkat pengetahuan ppeserta tentang 

Senam Nifas 

No

. 

 Tingkat 

Pengetahuan 

tentang 

Senam Nifas 

Frekuen

si (f) 

Prosentase 

(%) 
Jumlah 

1 Tinggi 0 0% 100% 
2 Kurang 30 100 %  

  70 100% 100% 
Sumber ; Data Primer 2025 

 



JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT KASIH STIKES DIRGAHAYU   

Vol. 7, No. 1, (2025) EISSN: 2715-2707 
 

5 

Berdasarkan data Tabel 3, semua peserta 30 

orang (100%) Tingkat pengetahuannya 

kurang tentang senam nifas.  

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Masyarakat ini perlu dilakukan secara terus-

menerus dan berkelanjutan. Hasil penelitian 

tentang Implementasi Pemberdayaan Ibu dan 

Keluarga serta Bakti Sosial dalam 

Manajemen Pelayanan Maternitas Pada Ibu 

Hamil di Kelurahan Sidodadi Samarinda oleh 

Rahayu, AP tahun 2022, menyimpulkan 

bahwa pentingnya pemberdayaan pelayanan 

maternitas di masyarakat dengan banyaknya 

ibu dan keluarga yang belum mampu 

merawat dan mengambil keputusan yang 

tepat pada ibu hamil dan mencegah 

komplikasinya serta sebagian besar 

masyarakat merasakan perlunya 

pemberdayaan pelayanan maternitas pada ibu 

hamil tentang perawatan kehamilan dan 

komplikasinya, Gizi pada ibu hamil dan 

pemeriksaan fisik pada ibu hamil dan 

janinnya. 

 

Penelitian lain yang juga dilakukan tim 

Rahayu, AP tahun 2022 yaitu tentang 

pendampingan penerapan caring spiritualitas 

dalam membangun karakter diri kader 

posyandu, masyarakat dan PIK mahasiswa di 

wilayah Samarinda menghasilkan 

meningkatnya kesadaran diri kader 

posyandu, masyarakat dan PIK mahasiswa di 

Wilayah Samarinda untuk memberikan 

bantuan secara nyata dan langsung kepada 

masyarakat dengan penuh keikhlasan, 

bahagia menjadi orang yang bermanfaat bagi 

masyarakat, membantu orang lain 

mewujudkan impian dan harapan serta 

berharap mendapatkan keberkahan dari sang 

pencipta (aspek spiritual).  

 

Strategi dalam merancang dan 

mengimplementasikan program adalah 

dengan bermitra aktif dengan pejabat dan 

tokoh masyarakat dalam pembinaan wilayah, 

memberdayakan kader, masyarakat dan 

mahasiswa dalam setiap kegiatan pengabdian 

masyarakat, responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat (individual dan/atau institusi), 

promosi  kesehatan dan persuasif dalam 

menjalin kerjasama dengan kader posyandu 

dan Masyarakat.  

 

Berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi permasalahan yang kompleks, 

maka diperlukan sebuah Program yang dapat 

memfasilitasi dalam mencari solusi yang 

tepat bagi manajemen pelayanan maternitas. 

Hal yang tak kalah pentingnya adalah 

kesehatan mental ibu. Bagaimana emosi ibu 

dapat stabil dalam kondisi kehamilannya dan 

berpikir positif terhadap semua hal yang 

terjadi, sehingga ibu akan lebih bisa 

menjalani proses kehamilannya dengan 

senang dan bahagia hingga akhir persalinan. 

Aspek psikologis dan spiritual ibu berupa 

naluri ibu dan afirmasi perlu menjadi state of 

the art dalam pengembangan program 

pelayanan pada ibu hamil khusunya dan 

keperawatan maternitas umumnya secara 

komprehensif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Peningkatan potensi masyarakat dalam 

memahami bentuk pelayanan maternitas 

dilakukan dengan memberikan informasi 

tentang manajemen laktasi, senam hamil 

dan senam nifas. Selanjutnya kegiatan 

pendidikan kesehatan dengan 

memberikan semua materi tentang 

pelayanan maternitas yang lainnya. 

2. Pemberdayaan masyarakat dapat 

dilakukan pada semua kalangan atau 

kelompok yang mendukung pelayanan 

maternitas. Kader posyandu, ibu hamil, 

dan kelompok remaja dapat terus 

dikembangkan agar pelayanan 

keperawatan maternitas menjadi lebih 

baik, efektif dan berkelanjutan. 

3. Pengembangkan Program PENA 

(Pendampingan, Edukasi, Naluri Ibu dan 

Afirmasi) sebagai satu program yang 

komprehensif dan holistik bagi semua 

ibu di pelayanan keperawatan maternitas 

karena semua aspek pelayanan yaitu 

fisik, psikologis, sosial, budaya dan 

spiritual terintegrasi menjadi satu. 
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